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Abstract : The Relationship Between The Attitude And The Communicative Skill Of The Midwife
And The Mother’s Satisfaction On The Antenatal Care. The aims of this research was to determine the
relationship between the attitude and the communicative skill of the midwife with the mother’s satisfaction
level on the implementation of Antenatal Care (ANC) in Puskesmas Sungai Durian, Kabupaten Kubu Raya.
The method used in this study is analytical cross sectional correlation. The population is all pregnant moth-
ers who come to have medical checkup in Puskesmas Sungai Durian. This study applies total sampling
technique (52 pregnant mothers). The data were analyzed using univariate with frequency distributions
and using bivariate with the Rank Spearman correlation test. Results show that the data calculation using
the Rank Spearman correlation test shows that the level of patient satisfaction has a statistically significant
relationship with the midwife attitude p = 0.000; r = 0.875 and midwife communicative skill p =0.000; r
= 0.879. The strength level of correlation of these two factors indicate that the direction of the correlation
is positive with strong correlation.
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Abstrak : Sikap Dan Komunikasi Bidan Terhadap Tingkat Kepuasan Ibu Hamil Pada Pelaksanaan
Antenatal Care. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sikap dan komunikasi bidan dengan
tingkat kepuasan ibu pada pelaksanaan Antenatal Care (ANC) di Puskesmas Sungai Durian, Kabupat-
en Kubu Raya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitik korelasi dengan pendekatan
Cross sectional Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil yang memeriksakan diri di Puskesmas Sungai
Durian. Teknik sampel menggunakan total sampling sebanyak 52 orang ibu hamil. Data dianalisis secara
univariat menggunakan distribusi frekuensi dan bivariat menggunakan uji korelasi Rank Spearman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Perhitungan data dengan uji korelasi Rank Spearman didapatkan data bah-
wa sikap p = 0,000; dengan r = 0,875; sedangkan komunikasi p = 0,000; dan r = 0,879, mempunyai hubu-
ngan yang bermakna dengan tingkat kepuasan ibu hamil. Tingkat kekuatan korelasi kedua faktor tersebut
menunjukkan bahwa arah korelasi positif dengan kekuatan korelasi yang sangat kuat.

Kata kunci: sikap bidan, komunikasi bidan, tingkat kepuasan pasien, Antenatal Care (ANC)

Salah satu indikator keberhasilan pembangunan di
bidang kesehatan adalah angka kematian ibu (AKI).
Di Indonesia AKI masih tergolong cukup tinggi, yaitu
sebesar 263 per 100.000 kelahiran hidup. Untuk Kali-
mantan Barat di tahun 2012, AKI tercatat sebesar 143
kasus terjadi dalam per 100.000 kelahiran hidup. Se-
dangkan pencapaian Milennium Development Goals
(MDGs) pada tahun 2015 diharapkan AKI turun 102
per 100.000 kelahiran hidup, untuk menurunkan AKI
tersebut banyak upaya yang dilakukan oleh pemerin-
tah (SDKI, 2010).

Dalam rangka mewujudkan MDGs, bidan mer-
upakan salah satu ujung tombak dalam pelayanan

kesehatan ibu dan anak di masyarakat, dituntut untuk
selalu memberikan pelayanan terbaik dan berkualitas.
Selain itu, berorientasi kepada kepuasan dan kese-
lamatan pasien. Hal ini sesuai dengan pendapat Nur-
hayati (2010) bahwa “dalam memberikan pelayanan
kesehatan ibu dan anak yang terbaik dan berkualitas,
memerlukan perbaikan yang menyeluruh dan ber-
mutu termasuk kepuasan klien dalam menerima pe-
layanan kesehatan”.

Dengan penerapan pendekatan jaminan mutu
layanan kesehatan, kepuasan pasien menjadi bagian
yang integral dan menyeluruh dari kegiatan jaminan
mutu layanan kesehatan. Artinya pengukuran tingkat
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kepuasan pasien harus menjadi kegiatan yang tak ter-
pisahkan dari pengukuran mutu layanan kesehatan.
Hal ini mencakup beberapa dimensi, diantaranya ada-
lah sikap dan kelancaran komunikasi antara petugas
kesehatan dengan pasien. Berarti pelayanan kesehatan
bukan hanya pengobatan secara medis saja melainkan
juga berorientasi pada sikap dan komunikasi, karena
sikap dan komunikasi sangat penting dan berguna
bagi pasien (Pohan, 2006).

Menurut Saifuddin (2008), komunikasi yang
baik antara bidan dengan ibu hamil sangat mempen-
garuhi kepuasan ibu dalam memperoleh pelayanan
kesehatan oleh bidan, sehingga terbina rasa saling
percaya antara bidan dengan ibu hamil. Rasa saling
percaya ini, akan memberi dampak perubahan sikap
baik bagi pemberi pelayanan maupun penerima
layanan.

Sesuai dengan penelitian Rambe (2013), yai-
tu terdapat hubungan antara komunikasi verbal dan
non-verbal oleh bidan dengan tingkat kepuasan
pasien, serta penelitian Erabka (2012), yaitu terdapat
hubungan antara sikap dan komunikasi bidan dengan
tingkat kepuasan ibu hamil dalam Antenatal care.

Sedangkan sikap, sudah lama menjadi salah
satu konsep yang dianggap paling penting dalam in-
teraksi sosial. Perubahan sikap sangat dibutuhkan
dalam pelayanan kesehatan karena sebagai manusia
kadang-kadang kita berperan sebagai agen peruba-
han dan kadang-kadang sebagai subjek perubahan
(Azwar, 2013).

Komariah (2011), berdasarkan hasil penelitiann-
ya yaitu terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap
dan perilaku ibu hamil tentang pemeriksaan kehami-
lan dengan kunjungan pemeriksaan kehamilan.

Ditinjau dari pandangan pasien/masyarakat,
layanan kesehatan bermutu adalah suatu layanan kes-
ehatan yang dapat memenuhi kebutuhan yang dirasa-
kan dan diselenggarakan dengan cara yang sopan dan
santun, tepat waktu, tanggap dan mampu menyembu-
hkan keluhan serta mencegah berkembangnya atau
meluasnya penyakit. Pandangan pasien/masyarakat
ini sangat penting, karena pasien yang merasakan
kepuasan akan mematuhi pengobatan dan mau datang
berobat kembali (Pohan, 2006).

Puskesmas Sungai Durian merupakan salah satu
puskesmas rawat inap di Kecamatan Sungai Raya Ka-
bupaten Kubu Raya, memiliki 5 Puskesmas Pemban-
tu (Pustu), 9 Polindes dan 36 Posyandu. Tenaga kes-
ehatan khusus bidan di Puskesmas induk berjumlah
13 orang dan 12 orang di Pustu dan Polindes, dengan
cakupan K1 (83,92%) dan K4 (73,35%) tahun 2012,
dari persentase tersebut masih dibawah target nasion-
al 90% (Profil Puskesmas Sungai Durian, 2013).

Berdasarkan hasil wawancara pada studi penda-
huluan dengan 8 orang ibu hamil di Puskesmas Sun-

gai Durian, 3 orang diantaranya mengatakan merasa
enak periksa dengan dukun, baik dalam komunikasi
maupun sikap karena seperti ibu sendiri (diurut dan
dipijit-pijit), bila ada masalah dengan kehamilan baru
periksa ke petugas kesehatan, 2 orang ibu hamil men-
gatakan periksa dengan tenaga kesehatan terlalu lama
menunggu, dan 3 orang mengatakan enak periksa
dengan bidan karena bila terjadi masalah dengan ke-
hamilan cepat diketahui dan ditindaklanjuti.

Dari beberapa uraian tersebut di atas, maka
peneliti perlu mengkaji tentang “Hubungan Antara
Sikap dan Komunikasi Bidan Dengan Tingkat Kepua-
san Ibu Hamil Pada Pelaksanaan ANC di Puskesmas
Sungai Durian, Kabupaten Kubu Raya”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah analitik korelasi den-
gan menggunakan rancangan Cross sectional yaitu
rancangan penelitian yang pengukuran atau penga-
matan dilakukan pada saat bersamaan atau sekali
waktu (Hidayat, 2010). Metode analitik korelasi da-
lam penelitian ini digunakan untuk mengukur hubun-
gan antara sikap dan komunikasi bidan dengan tingkat
kepuasan ibu hamil pada pelaksanan Antenatal care
di Puskesmas Sungai Durian Kabupaten Kubu Raya
tahun 2014. Penelitian ini dilakukan di wilayah ker-
ja Puskesmas Sungai Durian Kabupaten Kubu Raya
pada tanggal 22 September s/d 11 Oktober 2014.
Populasi merupakan keseluruhan obyek penelitian
(Suyanto, 2008). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu hamil yang memeriksakan diri ke Pusk-
esmas Sungai Durian Kabupaten Kubu Raya. Penen-
tuan sampel menggunakan accidental sampling yaitu
pengambilan sampel yang kebetulan berkunjung pada
saat penelitian, yang sesuai dengan kebutuhan peneli-
tian. Dalam kurun waktu dilakukannya penelitian ter-
dapat 52 ibu hamil yang melakukan pemeriksaan dan
memenuhi kebutuhan penelitian di Puskesmas Sungai
Durian Kabupaten Kubu Raya.

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu sikap
dan komunikasi bidan. Variabel terikat dalam pene-
litian ini adalah tingkat kepuasan. Cara pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan data primer,
yaitu data yang diperoleh langsung dari responden
yang menjadi objek dan metode pengumpulan data
adalah wawancara tidak langsung melalui kuesioner.
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah kuesioner, yaitu sejumlah pertanyaan tertutup
yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang
sikap dan cara berkomunikasi bidan dari responden
dalam upaya untuk mengetahui tingkat kepuasan
responden pada pelaksanaan pelayanan antenatal.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis univariat dan analisis bivariat. Uji yang di-



gunakan adalah uji korelasi Rank Spearman dengan
taraf kesalahan 5% atau tingkat kepercayaan 95%.

HASIL

Penelitian tentang hubungan antara sikap dan
komunikasi bidan dengan tingkat kepuasan ibu hamil
pada pelaksanan antenatal care yang dilaksanakan
di Puskesmas Sungai Durian Kabupaten Kubu Raya
tanggal 22 September s/d 11 Oktober 2014. Pengum-
pulan data melalui wawancara tidak langsung (kue-
sioner). Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data
sebagai berikut :

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Menurut Sikap Bidan,
KomunikasiBidan dan Tingkat Kepuasan Ibu Hamil
dalam Pelayanan ANC di Puskesmas Sungai Durian

tahun 2014
Variabel N %
Sikap Bidan
Memuaskan 34 65.38
Tidak memuaskan 18 34.62
Komunikasi Bidan
Jelas 36 69.23
Tidak jelas 16 30.77
Tingkat Kepuasan Ibu Hamil
Puas 33 63.46
Tidak puas 19 36.54

Maria, Sikap Dan Komunikasi Bidan,... 138

Berdasarkan tabel 1, menggambarkan sebagian
besar responden merasa bahwa sikap bidan memuas-
kan yaitu 34 orang (65,38%), sebagian besar re-
sponden mengatakan komunikasi bidan jelas yaitu 36
orang (69,23%), dan sebagian besar responden yaitu
33 orang (63,46%) merasa puas dengan pelayanan
ANC yang diberikan oleh bidan.

Hubungan Sikap Bidan

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa pro-
porsi ibu hamil yang merasa puas dengan sikap bidan
sebagian besar merasakan kepuasan terhadap pelak-
sanaan pelayanan ANC yang diberikan oleh bidan
yaitu 32 orang (61.54%), dibandingkan responden
yang tidak puas terhadap sikap bidan yaitu 17 orang
(32.69%).

Uji statistik korelasi Rank Spearman didapat-
kan hasil p Value 0,000, berarti p <o (0.05), maka Ho
ditolak artinya ada hubungan yang signifikan antara
sikap bidan dengan tingkat kepuasan ibu hamil saat
pelaksanaan peyananan ANC. Nilai korelasi Spear-
man (r) =0.875 menunjukkan bahwa arah korelasi
positif dengan kekuatan korelasi yang sangat kuat.

Hubungan Komunikasi Bidan

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa pro-
porsi ibu hamil yang merasa komunikasi bidan jelas
sebagian besar merasa puas dengan pelaksanaan pe-
layanan ANC yang dilakukan bidan yaitu 33 orang

Tabel 2.
Hubungan Antara Sikap Bidan dengan
Tingkat Kepuasan Ibu Hamil pada Pelaksanaan ANC

Tingkat Kepuasan Responden

Variabel Puas Tidak Puas r P
n % n %
Sikap Bidan 0.875 0.000
Memuaskan 32 61.54 2 3.85
Tidak memuaskan 1 1.92 17 32.69
Tabel 3.

Hubungan Antara Komunikasi Bidan Dengan
Tingkat Kepuasan Ibu Hamil pada Pelaksanaan ANC

Tingkat Kepuasan
. Responden
Variabel Puas Tidak Puas r p
n % n %
Komunikasi Bidan 0.879  0.000
Jelas 33 6346 3 5.77

Tidak Jelas 0 0

16  30.77
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(63.46%), dan ibu hamil yang merasa tidak puas den-
gan komunikasi bidan yang tidak jelas yaitu 16 orang
(30.77%).

Hasil uji statistik diperoleh p value = 0.000 ,be-
rarti p < a (0.05), maka Ho ditolak artinya terdapat
hubungan yang bermakna antara komunikasi bidan
dengan tingkat kepuasan ibu hamil terhadap pe-
layanan ANC. Nilai korelasi Spearman (r) = 0.879
menunjukkan bahwa arah korelasi positif dengan
kekuatan korelasi yang sangat kuat.

PEMBAHASAN

Sikap Bidan

Hasil penelitian terhadap 52 orang ibu hamil
menunjukkan bahwa sebagian besar dari ibu hamil
yang memeriksakan diri kepada bidan menilai bahwa
sikap bidan baik dalam melakukan pelayanan ANC
yang tergambar dari hasil 61,54% ibu hamil merasa
puas dengan pelayanan yang diberikan oleh bidan.

Sikap yang kurang baik atau kurang empati akan
menyebabkan terjadinya ketidakpuasan responden se-
bagai penerima pelayanan. Budiastuti dalam Purwan-
to (2007) menyatakan bahwa kualitas suatu layanan
yang ditunjukkan oleh sikap bidan dalam memberikan
pelayanan merupakan faktor penting dalam memuas-
kan pelanggan mengalahkan faktor kualitas dan harga
dari jasa yang ditawarkan.

Penelitian hampir sama yang dilakukan oleh
Meha (2009), dengan judul “Hubungan Karakteris-
tik, Pengetahuan dan Sikap Bidan dengan Tindakan
Bidan dalam Mengatasi Komplikasi selama Persal-
inan di Wilayah Kerja Puskesmas Hessa Air Genting
Kabupaten Asahan” hasil penelitian menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan kualitas pelayanan dengan
ditunjukkannya sikap yang baik oleh bidan

Sikap menurut Prijaksono (2002) merupakan
salah satu faktor yang perlu diperhatikan bidan da-
lam meberikan pelayanan kebidanan khususnya pe-
layanan ANC. Sikap adalah reaksi atau respon yang
masih tertutup dari seseorang terhadap stimulasi atau
objek (Notoatmodjo, 2007).

Komunikasi Bidan

Hasil analisis mengenai komunikasi bidan
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil yang
memeriksakan diri kepada bidan di Puskesmas Sun-
gai Durian menilai bahwa komunikasi yang dilaku-
kan oleh bidan jelas. Terlihat dari 63,46% dari ibu
hamil merasa puas dengan pelayanan yang diberikan
oleh bidan.

Komunikasi yang tidak jelas akan mengakibat-
kan pesan yang ingin disampaikan oleh pemberi pe-
san (bidan) tidak dapat diterima oleh penerima pesan
(pasien). Jika pasien tidak dapat memahami apa yang

disampaikan oleh bidan maka pasien akan merasa
tidak puas terhadap pelayanan yang diberikan.

Salah satu syarat yang paling penting dalam pe-
layanan kesehatan adalah pelayanan yang bermutu.
Suatu pelayanan dikatakan bermutu apabila memberi-
kan kepuasan kepada pasien. Kepuasan pasien dalam
menerima pelayanan kesehatan mencakup beberapa
dimensi, salah satu diantaranya adalah kelancaran ko-
munikasi antara petugas kesehatan (termasuk bidan)
dengan pasien. Hal ini berarti pelayanan kesehatan
bukan hanya pengobatan secara medis saja melain-
kan juga berorientasi pada komunikasi karena komu-
nikasi sangat penting dan berguna bagi pasien. Ko-
munikasi baik antara bidan dengan ibu hamil sangat
mempengaruhi kepuasan ibu hamil dalam mendapat
pelayanan oleh bidan. Sehingga dapat diperoleh rasa
saling percaya antara bidan dan pasien (Pohan, 2006).

Komunikasi kebidanan merupakan faktor pen-
dukung pelayanan kebidanan profesional yang dilak-
sanakan oleh bidan, dalam mengekspresikan peran
dan fungsinya. Salah satu kompetensi bidan yang ha-
rus dimiliki adalah kemampuan berkomunikasi dalam
pelayanan kebidanan. Kemampuan berkomunika-
si akan mendasari upaya pemecahan masalah klien,
mempermudah pemberian bantuan kepada klien,
baik pelayanan medik maupun pelayanan psikologi
yang diberikan dengan pendekatan konseling (Uripni,
2003).

Hasil penelitian yang sama dilakukan oleh Erab-
ka (2012), yang berjudul “Hubungan antara Komu-
nikasi Bidan dengan Tingkat Kepuasan Ibu Hamil da-
lam Antenatal Care di Bidan Praktik Swasta Wilayah
Kerja Puskesmas Lingkar Barat Bengkulu” menun-
jukkan hasil, “dengan komunikasi bidan yang baik
maka tingkat kepuasan ibu hamil juga meningkat”.

Tingkat Kepuasan Responden

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagi-
an besar ibu hamil merasa puas terhadap pelayanan
yang diberikan oleh bidan di Puskesmas Sungai Du-
rian pada saat pelaksanaan pelayanan ANC. Hal ini
dapat dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan
63,46% dari ibu hamil merasa puas dengan pelayanan
yang diberikan oleh bidan. Sikap bidan yang baik
dan komunikasi yang jelas dalam hal ini menjadi fak-
tor pendukung kepuasan pasien terhadap pelayanan
bidan pada pelaksanaan antenatal care.

Dengan penerapan pendekatan jaminan mutu
layanan kesehatan, kepuasan pasien menjadi bagian
yang integral dan menyeluruh dari kegiatan jaminan
mutu layanan kesehatan. Artinya pengukuran tingkat
kepuasan pasien harus menjadi kegiatan yang tidak
dapat dipisahkan dari pengukuran mutu layanan kese-
hatan. Hal ini mencakup beberapa dimensi, diantaran-
ya adalah sikap dan kelancaran komunikasi antara
petugas kesehatan dengan pasien (Pohan, 2006).



Hasil yang tidak jauh berbeda diperoleh Nur-
hayati (2011) dalam penelitiannya yang berjudul
“Kepuasan Pasien terhadap Pelayanan Kebidanan
di Bidan Praktik Swasta Pare, Kediri” menunjukkan
hasil dari 5 dimensi kepuasan yang diuji, kelima as-
pek dinilai cukup puas oleh responden.

Hubungan Sikap Bidan

Dalam penelitian ini didapatkan hasil yaitu bah-
wa ibu hamil yang merasa puas terhadap pelayanan
ANC yang diberikan, menilai sikap bidan saat pembe-
rian pelayanan baik atau bahkan memuaskan. Secara
statistik juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara sikap bidan dengan tingkat
kepuasan responden.

Menurut Pohan (2006), bahwa kepuasan adalah
persepsi pelanggan bahwa harapannya telah terpe-
nuhi atau terlampaui. Kepuasan sangat bersifat sub-
jektif, sehingga sulit sekali untuk mengukurnya. Na-
mun, walaupun demikian, tentu saja kita harus tetap
berupaya memberikan perhatian kepada pelanggan
(customer care) dengan segala daya, sehingga paling
tidak kita dapat memberikan pelayanan yang terbaik,
yang dimulai dari upaya menstandarkan kualitas sam-
pai dengan pelaksanaannya. Pada saat berhubungan
dengan pelanggan dengan standar yang diperkirakan
dapat menimbulkan kepuasan yang paling optimal
bagi pelanggan (Barata, 2003).

Suryani (2008), menyatakan bahwa pelayanan
kebidanan berorientasi pada penerapan kode etik dan
standar pelayanan serta kepuasan mengacu kepada
penerapan semua persyaratan pelayanan kebidanan.
Dari dua dimensi mutu pelayanan kebidanan tersebut,
tujuan akhirnya adalah kepuasan pasien terhadap pe-
layanan kebidanan.

Menurut Junadi dalam Sabarguna (2004) penila-
ian kepuasan pasien penting untuk diketahui karena
kepuasan merupakan bagian dari mutu pelayanan,
kepuasan berhubungan dengan pemasaran serta ber-
hubungan dengan prioritas peningkatan pelayanan.
Kepuasan pelanggan juga berkaitan dengan mutu pe-
layanan yang diberikan sebagai dasar merencanakan
strategi bagaimana meningkatkan kualitas suatu jasa.

Penelitian ini menghasilkan hasil akhir yang
sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Siswojo
(2001) yang berjudul “Faktor-Faktor yang Berhubu-
ngan dengan Tingkat Kepuasan Pasien Bersalin di
RSU dr.Kanojo Djatibowo Balikpapan Kalimantan
Timur” dimana dari 6 karakteristik bidan yang diteliti,
sikap merupakan salah satu faktor yang mempunyai
hubungan yang bermakna.
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Hubungan Komunikasi Bidan

Dari penelitian didapatkan hasil yaitu bahwa ibu
hamil yang merasa puas terhadap pelayanan ANC
yang diberikan oleh bidan, menilai bahwa komunika-
si bidan saat pemberian pelayanan ANC jelas. Secara
statistik juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara komunikasi bidan dengan ting-
kat kepuasan ibu hamil.

Sesuai dengan teori bahwa pasien baru akan
merasa puas apabila kinerja layanan kesehatan yang
diperolehnya sama atau melebihi harapannya, dan se-
baliknya ketidak puasan atau perasaan kecewa pasien
akan muncul apabila kinerja layanan kesehatan yang
diperoleh tidak sesuai dengan harapannya.

Hasil akhir penelitian ini sama dengan pene-
litian yang dilakukan oleh Rambe (2012) yang ber-
judul “Hubungan Komunikasi Verbal dan Non Verbal
dengan Tingkat Kepuasan Pasien di Ruang Nifas RS
Khusus Ibu dan Anak Bandung” dengan uji statistik
menggunakan Rank Spearman terdapat hubungan
yang bermakna antara komunikasi verbal dan non
verbal bidan dengan tingkat kepuasan pasien.

Sejalan dengan itu, hasil yang sama juga didap-
at oleh Sekar Ningrum (2010), mengenai hubungan
antara komunikasi bidan terhadap tingkat kepuasan
ibu dalam mendapatkan pelayanan ANC di RB Buah
Hati, bahwa komunikasi bidan yang efektif serta em-
pati bidan dapat mempengaruhi tingkat kepuasan ibu
hamil dalam pelayanan antenatal yang ditunjukan
dengan hasil uji statistik p value = 0,0023.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian di atas menunjukkan adan-
ya hubungan yang bermakna antara sikap bidan den-
gan tingkat kepuasan ibu hamil pada pelaksanaan an-
tenatal care di Puskesmas Sungai Durian Kabupaten
Kubu Raya; Ada hubungan yang bermakna antara
komunikasi bidan dengan tingkat kepuasan ibu ha-
mil pada pelaksanaan antenatal care di Puskesmas
Sungai Durian Kabupaten Kubu Raya. Berdasarkan
simpulan, diharapkan bidan dapat mengembangkan
sikap dan komunikasi yang lebih baik, dan memperta-
hankan sikap dan komunikasi yang sudah baik dalam
pelayanan ANC kepada pasien dan menerapkan ket-
erampilan komunikasi yang efektif, sehingga mampu
memberikan kepuasan kepada pasien.
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